MODEL BIAYA OPERASI KENDARAAN PADA KAWASAN TRANSMIGRASI
DI KABUPATEN ROKAN HULU

Pada Lumba

ABSTRAK

Kondisi ruas jalan pada Satuan Kawasan Pemukiman (SKP) transmigrasi di Kabupaten Rokan
Hulu pada umumnya masih belum di aspal, yang secara tidak langsung hal ini akan mempengaruhi
aksesibilitas ke daerah ini. Hal ini menimbulkan permasalahan bagi pengguna jalan terutama terkait
dengan biaya operasi kendaraan (BOK).

Dalam penelitian ini penulis membuat suatu model biaya operasi kendaraan terutama untuk
kendaraan truk. Dimana kendaraan ini digunakan oleh warga setempat untuk mengangkut hasil
panen kebun didaerah ini untuk dibawa ke lokasi pabrik (tempat penjualan). Model ini dipengaruhi
oleh variabel bebas yakni kecepatan kendaraan truk.

Dari hasil analisis diperoleh model biaya operasi kendaraan truk : model konsumsi bahan
bakar Y =7,68E-6 V3 —0,001 V2 + 0,032 V — 1,35 dengan nilai R? = 0,728 dan nilai F = 5,361 ,
model konsumsi minyak pelumas Y = 4,62E-7 VV® —5,6E-5 V2 + 0,002 V — 0,12 dengan nilai R? =
0,689 dan nilai F = 4,431 serta model penggunaan ban Y = 5,46E-7 V — 9,72E-5 dengan nilai R? =
0,423 dan nilai F = 5,876

Kata kunci :Transmigrasi, Pasir Pengaraian

ABSTRACT

Generally the condition of roads at transmigration area in Rokan Hulu is still not on the
asphalt, which indirectly this will affect accessibility to this area. This thing will make problems for
road users, particularly related to vehicle operating cost.

In this study, the researcher create a model of vehicle operating costs, especially for trucks.
Where the vehicle is used by local residents for transporting farm crops in this area is to be brought
to the factory. This model is influenced by the independent variable speed trucks.

From the results obtained by the analysis of vehicle operating cost model trucks: fuel
consumption model Y = 7,68E-6 V3 — 0,001 V2 + 0,032 V — 1,35 with R? = 0.728 and the value of F
= 5.361, lubricating oil consumption model Y = 4,62E-7 V¢ —5,6E-5 V? + 0,002 V — 0,12 with R? =
0.689 and the value of F = 4.431 and tire usage model Y = 5.46E-7 V + 9.72E-5 with a value of R?
value =0.423 and F = 5.876

Keywords: Transmigration, Pasir Pengaraian

1. PENDAHULUAN besar dibandingkan investasi dalam

Peningkatan aksesibilitas pada suatu meningkatkan aksesibilitas pada daerah
daerah tentu membutuhkan biaya yang tidak tersebut atau sebaliknya. Tentu saja dengan
sedikit. Tetapi bagaimana dengan kerugian yang peningkatan jalan atau pembuatan jalan
ditimbulkan terhadap masyarakat setempat baru (peningkatan aksesibilitas)
sebagai akibat kurang baiknya aksesibilitas di diharapkan akan mendapatkan manfaat

daerah tersebut. Apakah kerugiannya jauh lebih
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yang lebih besar dari biaya investasi yang

dikeluarkan nantinya.

Kondisi ruas jalan pada Satuan Kawasan
Pemukiman (SKP) transmigrasi di Kabupaten
Rokan Hulu pada umumnya masih belum di
aspal, yang secara tidak langsung hal ini akan
mempengaruhi aksesibilitas ke daerah ini. Hal
ini menimbulkan permasalahan bagi pengguna
jalan terutama terkait dengan biaya operasi
kendaraan (BOK).

Dalam penelitian ini penulis membuat
suatu model biaya operasi kendaraan terutama
untuk kendaraan truk. Dimana kendaraan ini
digunakan oleh warga setempat untuk
mengangkut hasil panen kebun didaerah ini
untuk dibawa ke lokasi pabrik.

Tinjauan pustaka yang terkait dengan
penelitian ini diantaranya :

a. BOK yang didasarkan pada penelitian yang
dilakukan oleh LAPI-ITB (1997). Komponen
pada model ini terdiri dari biaya konsumsi
bahan bakar, biaya konsumsi minyak
pelumas, biaya pemakaian ban, biaya
pemeliharaan, biaya penyusutan, bunga
modal, dan biaya asuransi. Data lain yang
dibutuhkan dalam perhitungan BOK ini
terutama untuk konsumsi bahan bakar
adalah faktor koreksi akibat kelandaian jalan,
faktor koreksi akibat kondisi arus lalulintas,
faktor koreksi akibat kekerasan jalan, jenis
kendaraan dan kecepatan kendaraan.

b. BOK model PCIl (Pacific Consultant
International). Perhitungan nilai BOK
model PCI ini dibedakan atas 2 klasifikasi
yaitu : perhitungan BOK untuk Jalan Tol
dan perhitungan nilai BOK untuk jalan yang
bukan Tol. Komponen pada model ini terdiri
dari biaya konsumsi bahan bakar, biaya
konsumsi minyak pelumas, biaya pemakaian
ban, biaya pemeliharaan, biaya penyusutan,
dan Dbiaya asuransi. Data lain yang
dibutuhkan dalam perhitungan BOK ini
adalah kondisi lalulintas, geometrik jalan,
kekerasan permukaan jalan dan kecepatan.
Klasifikasi rumus BOK model PCI ini

didasarkan pada Klasifikasi jenis
kendaraan yang ditetapkan Jasa

Marga, yaitu :
Grup |  : passenger car, jeep, pick
up, mini bus, small truck,
medium bus

Grup A : large truck, large bus
with two axles

Grup IIB : large bus, large truck
with three axles or more
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2. METODE PENELITIAN
2.1 Langkah Penelitian

Model Biaya Operasi Kendaraan

MULAI

\ 4

SURVEI PENDAHULUAN :
- JENIS KENDARAAN
- PENGAMATAN JAM PUNCAK

A 4

PENGUMPULAN DATA SEKUNDER :

PENGUMPULAN DATA PRIMER :

DATA TRAFFIC COUNTING +— PELAKSANAAN SURVEY

DATA KECEPATAN KENDARAAN

- JARINGAN JALAN

KONSUMSI BBM
KONSUMSI PELUMAS
PEMAKAIAN BAN
BIAYA PEMELIHARAAN

A 4

ANALISIS DATA PRIMER DAN SEKUNDER

A 4

MODEL BIAYA OPERASI KENDARAAN

A 4

SELESAI

GAMBAR 1. BAGAN ALIR KEGIATAN PENELITIAN

2.1 Data Penelitian
Adapun data yang dibutuhkan dalam

penelitian ini adalah :

1. Data primer, berupa : biaya konsumsi bahan
bakar, biaya konsumsi minyak pelumas,
biaya pemakaian ban, biaya pemeliharaan ;

2. Data sekuder, diantaranya peta jaringan jalan
pada kawasan transmigrasi di Kabupaten
Rokan Hulu.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Model konsumsi bahan bakar

Dari hasil analisis yang dilakukan
diperolen model konsumsi bahan bakar untuk
jenis kendaraan truk pada kawasan transmigrasi
Kabupaten Rokan Hulu, yakni : Y =7,68E-6 V°
— 0,001 V2 + 0,032 V — 1,35 dengan nlai R? =
0,728 dan nilai F = 5,361. Dimana Y merupakan
konsumsi bahan bakar (liter/km) dan V
merupakan kecepatan (km/jam).

3.2 Model konsumsi minyak pelumas

Dari hasil analisis yang dilakukan
diperoleh  model  konsumsi  minyak
pelumas untuk jenis kendaraan truk pada
kawasan transmigrasi Kabupaten Rokan
Hulu, yakni : Y = 4,62E-7 V3 —5,6E-5 V2
+ 0,002 V - 0,12 dengan nlai R? = 0,689
dan nilai F = 4,431. Dimana Y merupakan
konsumsi minyak pelumas (liter/km) dan
V merupakan kecepatan (Km/jam).

3.3 Penggunaan ban

Dari hasil analisis yang dilakukan
diperolen model penggunaan ban untuk
jenis kendaraan truk pada kawasan
transmigrasi Kabupaten Rokan Hulu, yakni
Y =5,46E-7 V + 9,72E-5 dengan nlai R?
= 0,423 dan nilai F = 5,876. Dimana Y
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merupakan penggunaan ban (ban/km) dan V
merupakan kecepatan (Km/jam).

4. KESIMPULAN

Dari hasil analisis diperoleh, model biaya
operasi kendaraan truk : model konsumsi bahan
bakar Y = 7,68E-6 V3 - 0,001 V2 + 0,032V —
1,35, model konsumsi minyak pelumas Y =
4,62E-7 V3 — 5,6E-5 V2 + 0,002 V — 0,12, serta
model penggunaan ban' Y =5,46E-7 V + 9,72E-
5.
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